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Abstrak

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang dapat menyebabkan penyakit AIDS.
Aquiredimmune Deficiency Sindrome (AIDS) merupakan adalah kumpulan gejala penyakit akibat
menurunnya sistem kekebalan tubuh oleh virus infeksi HIV. Tujuan penenlitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap remaja dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK
Analis Mandala Bhakti Palopo pada tahun 2020. Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMK Analis Mandala Bhakti Palopo yaitu siswa Analis Kimia, siswa Analis Kesehatan, siswa
Keperawatan, dan siswa Farmasi, pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik purposive sampling,
didapatkan 51 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengirimkan kuesioner melalui
pesan whatsapp/google form. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan system computeriasasi dengan menggunakan program SPSS for windows. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS
(p=00,8), ada hubungan sikap dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS (p=0,36). Kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu ada hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS dan ada
hubungan sikap dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo tahun
2020.
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Abstract

Human Immunodeficiency Virus (HIV) is the virus that can cause the AIDS. Acquired Immune Deficiency
Syndrome (AIDS) is a series of symptoms due to the decreased of the immune system caused by the HIV.
Objective to identify the relationship between the knowledge and attitude of adolescents and the
behavioral prevention of HIV-AIDS at SMK Analis Mandala Bhakti Palopo in 2020. Method this study
used the analytical survey method with a cross-sectional approach. The population in this research was
all students of SMK Analis Mandala Bhakti Palopo consisted of Chemical Analyst student, Health
Analyst student, Nursing students, and Pharmacy students. The sampling was done by purposive
sampling, selecting 51 respondents. Data collection was conducted by sending questionnaires through
the Whatsapp messages/google form. The obtained data processed and analyzed by using the
computerized program namely the SPSS for windows version. Result The univariate analysis identified
the frequency distribution; the bivariate analysis showed the relationship of knowledge and the behavior
of HIV-AIDS prevention (p= .8); There is a relationship of the attitude and the behavioral prevention of
HIV-AIDS (p= .36). Conclusion There is a relationship of knowledge and the behavior of HIV-AIDS
prevention and there is a relationship of the attitude and the behavioral prevention of HIV-AIDS at SMK
Analis Mandala Bhakti Palopo in 2020.
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang dapat menyebabkan
penyakit AIDS. Aquiredimmune Deficiency Sindrome (AIDS) merupakan adalah kumpulan
gejala penyakit akibat menurunnya sistem kekebalan tubuh oleh virus infeksi HIV (Imanuel,
2019). Secara global, AIDS merupakan penyebab kematian nomor dua untuk usia 10-19 tahun
di Afrika, penyakit AIDS ini masih bertahan sebagai penyebab kematian teratas (UNICEF,
2016). Berdasarkan data dari UNAIDS pada tahun 2017, terdapat 36,9 juta orang hidup dengan
HIV-AIDS di dunia. Sedangkan pada akhir tahun 2018, jumlah orang yang hidup dengan HIV-
AIDS di dunia mencapai 37,9 juta orang (WHO, 2018).

Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia pada tahun 2019 termasuk negara dengan
jumlah kasus HIV-AIDS dari setiap tahun 2015-2017 selalu mengalami peningkatan. Namun
pada tahun 2017-2018 terjadi penurunan dari 48.300 menjadi 46.659 kasus. Sedangkan pada
tahun 2018-2019, jumlah kasus HIV mengalami penurunan yang signifikan yaitu dari 46.659
menjadi 11.081 kasus (Kemenkes RI, 2019). Pada tahun 2017-2019 di Sulawesi Selatan di
laporkan sebanyak 9.157 kasus HIV. Jumlah kumulatif AIDS yang hidup di provinsi Sulawesi
Selatan yang 2,929 kasus, yang meninggal sebanyak 487 kasus. Jumlah kematian AIDS yang
dilaporkan dari tahun 1987-2019 sebanyak 16.645 kasus (Ditjen P2P Kemenkes RI, 2019).
Wilayah Puskesmas Benteng merupakan wilayah dengan angka kejadian kasus terendah yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Palopo dengan jumlah 2 kasus dan kasus tertinggi di
wilayah Puskesmas Wara dengan jumlah 23 kasus. Penderita HIV-AIDS tahun 2019 telah
ditemukan sebanyak 96 orang terjangkit HIV-AIDS, 10 diantaranya merupakan kalangan
remaja. Beberapa puskesmas yang terdapat kasus HIV-AIDS yaitu Puskesmas Benteng terdapat
2 kasus HIV-AIDS, Puskesmas Maroangin terdapat 3 kasus HIV-AIDS, Puskesmas Wara Kota
terdapat 5 kasus HIV-AIDS, Puskesmas Mungkajang terdapat 5 kasus HIV-AIDS, dan
Puskesmas Wara terdapat 23 kasus HIV-AIDS, data tersebuut setiap tahunnya semakin
meningkat penyakit HIV-AIDS di Kota Palopo.

Perilaku pencegahan penularan HIV-AIDS merupakan cara memutus rantai penularan HIV
kepada orang lain, karena penularan HIV dapat terjadi apabila terjadi kontak cairan atau darah
ODHA kepada orang lain, melalui penularan seksual maupun non seksual. Dampak yang di
timbulkan tidak hanya menurunkan kondisi fisik namun aspek sosial dan psikologis juga dapat
dipengaruhi. Upaya yang dapat dilakukan dalam pencegahan HIV-AIDS dengan cara
memberikan pendidikan kesehatan dan peningkatan pengetahuan yang benar mengenai
patosiologi HIV dan cara penularannya di lingkungan keluarga. Memberikan penekanan pada
siswa atau remaja tentang gejala awal terjangkitnya virus HIV sehingga remaja berhati-hati dan
termotivasi terus untuk melakukan pencegahan tersebut (Aisya & Aida, 2018).

Pengetahuan yang baik akan mendukung sikap yang baik pula. Adanya suatu pengetahuan
tentang HIV-AIDS dapat mempengaruhi siswa untuk bersikap sesuai pengetahuan yang di dapat.
Remaja yang tidak memiliki cukup pengetahuan, tidak bisa memahami perilaku berisiko yang
dapat meningkatkan kemungkinan infeksi HIV. Remaja dengan tingkat sikap positif yang baik
memiliki tingkat perilaku yang baik. Sikap sangat berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan
suatu individu. Sikap seseorang terhadap suatu objek menunjukkan tingkat pengetahuan orang
tersebut terhadap suatu objek (Aisyah & Fitria, 2018).
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Berdasarkan survei data awal dari Dinas Kesehatan Kota Palopo, diketahui tentang
pencegahan HIV-AIDS vyaitu sebagian besar siswa belum mengetahuai bagaiman proses
penularan HIV-AIDS dan dampak yang timbul, kurangnya pemahaman dan kesadaran siswa
terhadap penyebaran virus HIV-AIDS yang didominasi remaja berusia 20 tahun. Karena itulah
diperlukan upaya pencegahan dan penambahan informasi secara dini karena siswa SMK Analis
Mandala Bhakti Palopo merupakan salah satu wilayah yang memiliki angka kejadian HIVV-AIDS
tertinggi di Kota Palopo.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Singale & Lastiani mengatakan bahwa faktor
yang berhubungan dengan tindakan pencegahan HIV-AIDS pada Siswa SMK Negeri 3 Manado
adalah pengetahuan dan sikap tentang HIV-AIDS. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yuniarti, Khairani & Ritonga (2017) mengatakan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku pencegahan HIV-AIDS pada remaja di SMA Negeri 1 Kutacane Kabupaten Aceh
Tenggara tahun 2017 adalah pengetahuan, sikap, sumber informasi, pola asuh orang tua, dan
teman sebaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap
remaja dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo tahun
2020.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan survey dengan desain cross
sectional. Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2020. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMK Analis Mandala Bhakti Palopo yaitu siswa Analis Kimia, siswa
Analis Kesehatan, siswa Keperawatan dan siswa Farmasi di SMK Analis Mandala Bhakti
Palopo sejumlah 96 siswa tahun 2020. Sampel dalam penelitian ini yaitu 51 orang dengan
menggunakan purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih diantara populasi sesuai dengan
yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang
diinginkan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer yang diperoleh
dari hasil pembagian kuesioner melalui google form tentang pengetahuan dan sikap remaja
dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo tahun 2020.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengirimkan kuesioner melalui pesan
whatsapp/google form, untuk siswa yang memiliki akses ke internet dan melalui telepon
langsung untuk siswa yang tidak memiliki akses ke internet. Dan data sekunder yaitu dari hasil
pencatatan dan pelaporan Dinas Kesehatan Kota Palopo tahun 2019 terkait angka kejadian HIV-
AIDS tertinggi di wilayah Puskesmas Wara Palopo dan data dari SMK Analis Mandala Bhakti
Palopo pada tahun 2020 berupa jumlah siswa keseluruhan. Analisis dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis univariat yaitu untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik
masing-masing variabel penelitian (variabel bebas yaitu, pengetahuan dan sikap. Sedangkan
variabel terikat yaitu, perilaku pencegahan HIV-AIDS. Dan analisis bivariat yaitu dilakukan
untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS
di SMK Analisis Mandala Bhakti Palopo tahun 2020.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan umur di SMK Analis
Mandala Bhakti Palopo (n = 51)

Umur Frekuensi %
14-16 Tahun 25 49,0
17-18 Tahun 26 51,0

Total 51 100,0

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat dari 51 responden (100%) yang diteliti, menunjukkan
bahwa dari 51 responden yang diteliti, menunjukkan bahwa persentase umur yang paling tinggi
yaitu 17-18 tahun sebanyak 26 responden (51,0%), dan umur paling rendah yaitu umur 14-16
tahun sebanyak 25 responden (49,0%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jurusan di SMK Analis
Mandala Bhakti Palopo (n = 51)

Jurusan Frekuensi %
Analisis Kimia 10 19,6
Analisis Kesehatan 15 29,4
Analisis Keperawatan 16 31,4
Farmasi 10 19,6
Total 51 100,0

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari 51 responden (100%) yang diteliti, menunjukkan
bahwa persentase jurusan SMK Analis Mandala Bhakti yang paling tinggi yaitu Analis
Keperawatan sebanyak 16 responden (31,4%), dan Analisis Kimia 10 responden (19,6) dan
Farmasi paling rendah yaitu 10 responden (19,6%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan agama di SMK Analis Mandala
Bhakti Palopo (n = 51)

Agama Frekuensi %
Islam 39 76,5
Kristen 12 23,5
Total 51 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat dari 51 responden (100%) yang diteliti, menunjukkan
bahwa persentase agama yang paling tinggi yaitu Islam sebanyak 39 responden (76,5%), dan
Kristen paling rendah yaitu 12 responden (23,5%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di SMK
Analis Mandala Bhakti (n=51)

Jenis kelamin Frekuensi %
Laki-Laki 13 25,5
Perempuan 38 74,5
Total 51 100,0
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat dari 51 responden (100%) yang diteliti, menunjukkan
bahwa persentase jenis kelamin yang paling tinggi yaitu perempuan sebanyak 38 responden
(74,5%), dan laki-laki paling rendah yaitu 13 responden (25,5%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan perilaku pencegahan
HIV-AIDS di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo tahun 2020 (N = 51)

Perilaku Pencegahan Frekuen Persentase
HIV-AIDS si (%)
Baik 29 56,9
Kurang 22 43,1
Total 51 100,0

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat dari 51 orang (100%) yang diteliti, menunjukkan bahwa yang
memiliki perilaku pencegahan HIV-AIDS yang baik sebanyak 29 responden (56,9%) dan yang
perilaku kurang baik 22 responden (43,1%).

Tabel 6. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pengetahuan di SMK
Analis Mandala Bhakti Palopo (n = 51)

Pengetahuan Frekuensi %
Baik 25 49,0
Kurang 26 51,0
Total 51 100,0

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat dari 51 orang (100%) yang diteliti, menunjukkan
sebanyak 25 responden (49,0%) yang memiliki pengetahuan baik dan 26 responden (51,0%)
yang memiliki pengetahuan kurang.

Tabel 7. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan sikap di SMK Analis
Mandala Bhakti Palopo (n = 51)

Sikap Frekuensi Persentase (%0)
Positif 25 49,0
Negatif 26 51,0

Total 51 100,0

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat dari 51 orang (100%) yang diteliti, menunjukkan bahwa
sebanyak 25 responden (49,0%) yang memiliki sikap positif dan 26 responden (51,0%) yang
memiliki sikap negatif.

Copyright © 2023, Mega Buana Journal of Nursing
e-ISSN 2829-1905



Tabel 8 Hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis
Mandala Bhakti Palopo (n=51)

Perilaku pencegahan HIV-AIDS

Total
Pengetahuan Baik Kurang P
N % n % N %
Positif 9 17,6 20 392 29 490
Negatif 0008
16 31,4 6 118 22 510

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat dari 51 orang (100%) yang diteliti, menunjukkan bahwa
ada hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala
Bhati Palopo tahun 2020. Dimana yang memiliki perilaku pencegahan HIV-AIDS yang baik
dengan pengetahuan baik sebanyak 9 responden (17,6%), kemudian yang memiliki perilaku
pencegahan HIV-AIDS yang kurang dengan pengetahuan baik sebanyak 20 responden (39,2%).
Adapun yang memiliki perilaku pencegahan HIV-AIDS yang baik dengan pengetahuan kurang
sebanyak 16 responden (31,4%), dan perilaku pencegahan HIV-AIDS yang kurang dengan
pengetahuan kurang sebanyak 6 responden (11,6%).

Tabel 9. Hubungan sikap dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala
Bhakti Palopo (n=51)

Perilaku pencegahan HIV-AIDS

. Total
Sikap Baik Kurang P
n % n % n %
Positif
10 19,6 19 373 29 490
. 0,036
Negatif 15 29.4 7 13.3 22 510

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat dari 51 orang (100%) yang diteliti, menunjukkan bahwa
ada hubungan sikap dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala Bhakti
Palopo tahun 2020. Dimana yang memiliki perilaku pencegahan HIV-AIDS yang baik dengan
sikap positif sebanyak 10 responden (19,6%), kemudian yang memiliki perilaku pencegahan
HIV-AIDS yang kurang dengan sikap positif sebanyak 19 responden (37,3%). Adapun
responden yang memiliki perilaku pencegahan HIV-AIDS yang baik dengan sikap negatif
sebanyak 15 responden (29,4%), dan perilaku pencegahan HIV-AIDS yang kurang dengan sikap
negatif sebanyak 7 responden (13,3%).

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan siswa
dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo tahun 2020, dapat
dilihat dari hasil uji continutity correction. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan yang dimiliki siswa
didapatkan dari guru, teman, dan media sosial tentang perilaku pencegahan HIV-AIDS sehingga
pengetahuan siswa positif. Sehingga penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan positif dengan perilaku
pencegahan HIV-AIDS baik sebanyak 9 responden (19,6%) sedangkan pengetahuan negatif dengan
perilaku pencegahan baik sebanyak 16 responden (31,4%).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden yang telah dilakukan oleh peneliti,
dengan hasil bahwa kurangnya pemahaman atau wawasan siswa terhadap pencegahan HIV-AIDS di
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SMK Anlais Mandala Bhakti Palopo. Hal ini dikarenakan, tidak adanya penyuluhan ataupun pencegahan
secara dini yang dilakukan oleh pihak sekolah ataupun petugas kesehatan untuk memberikan informasi
terhadap siswa tentang bagaimana pencegahan HIV-AIDS itu dilakukan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & Fitria (2018), yang meneliti
tentang Hubungan Pengetahuan dan Sikap Remaja Tentang HIV-AIDS dengan Pencegahan HIV-AIDS di
SMA Negeri 1 Montasik Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
terhadap pencegahan HIV-AIDS dengan demikian hal ini menunjukkan adanya hubungan perilaku
pencegahan HIV-AIDS. Penelitian lain juga menyatakan hasil yang serupa bahwa terdapat perilaku
pencegahan HIV-AIDS baik dengan pengetahuan yang positif, sehingga dimana siswa yang memiliki
pengetahuan baik maka perilaku pencegahan HIV-AIDS juga dikatakan baik (Solihati & Faridah 2020).

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku
atau tindakan seseorang (overt behavior). Apabila perubahan perilaku didasari dengan pengetahuan dan
sikap yang positif maka akan menyebabkan langgengnya perilaku (llong lasting) (Aisyah & Fitria, 2018).
Responden yang memiliki pengetahuan positif lebih cenderung memiliki perilaku pencegahan perilaku
HIV-AIDS di bandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan negatif, ini dikarenakan
responden yang memiliki pengetahuan positif akan memiliki banyak penjelasan tentang pencegahan
HIV-AIDS dibandingkan dengan responden yang meiliki pengetahuan negatif.

Menurut asumsi penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwa pengetahuan siswa di sekolah
khususnya pada SMK Analis Mandal Bhakti Palopo ada hubungannya dengan perilaku pencegahan HIV-
AIDS karena pengetahuan merupakan penyebab terbentuknya perilaku maupun tindakan yang akan
dilakukan seorang anak remaja, apabila tingkat pengetahuan remaja baik mengenai HIV-AIDS maka
akan terbentuk pula perilaku yang baik mengenai HIV-AIDS. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan atau meningkatkan sejauh mana pengetahuan pada siswa tentang perilaku pencegahan
HIV-AIDS.

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap siswa dengan
perilaku pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo tahun 2020 dapat dilihat dari
hasil uji continutity correction. Hal ini disebabkan oleh sikap responden yang menghindari dan
menganggap pencegahan HIV- AIDS itu penting sehingga sikap responden positif, sehingga penelitian
menunjukkan bahwa sikap positif dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS baik sebanyak 10 responden
(19,6%) sedangkan sikap negatif dengan perilaku pencegahan baik sebanyak 15 responden (29,4%).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden, kurangnya sikap siswa terhadap
pencegahan HIV-AIDS di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo, dikarenakan tidak adanya penyuluhan
kesehatan promosi kesehatan yang dilakukan oleh pihak sekolah ataupun petugas kesehatan untuk
memberikan informasi terhadap siswa tentang pencegahan HIV-AIDS. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil penelitian yang di lakukan di SMK Analis Mandala Bhakti Palopo yang menunjukkan sebagian
besar responden memiliki sikap negatif terhadap pencegahan HIV-AIDS dikarenakan kurangnya
pemahaman maupun pengetahuan mengenai cara pencegahan yang akan dilakukan berdasarkan hasill
penelitian responden mengatakan bahwa pencegahan merupakan salah satu tugas dari petugas kesehatan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SMK Yapinkte bahwa terdapat
hubungan antara sikap dengan upaya pencegahan HIV-AIDS (Solihati & Faridah, 2020). Penelitian lain
juga menyatakan hasil yang serupa bahwa terdapat perilaku pencegahan HIV AIDS baik dengan
pengetahuan sikap positif, sehingga dimana responden yang memiliki sikap yang baik maka perilaku
pencegahan HIV AIDS juga dikatakan baik (Asrifudding Afnal, 2019).

Sikap terhadap perilaku merupakan evaluasi subjektif (positif/negatif) berdasarkan keuntungan
atau kerugian yang dirasakan dari untuk melakukan atau tidak suatu perilaku berdasarkan persepsi
subjektif bahwa orang lain mungkin setuju atau menolak perilaku tesebut. Persepsi kendali perilaku
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merupakan evaluasi subjektif tentang betapa mudah atau sulitnya melakukan perilaku berdasarkan
hambatan yang dirasakan (Palupi & Sawitri, 2015).

Responden yang memiliki sikap positif lebih cenderung memiliki perilaku pencegahan perilaku
HIV-AIDS yang baik di bandingkan dengan responden yang memiliki sikap negatif, ini dikarenakan
responden yang memiliki sikap positif akan lebih menghindari atau memhami pentingnya pencegahan
HIV-AIDS dibandingkan dengan responden yang meiliki sikap negatif.

Menurut asumsi penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwa sikap siswa di sekolah khususnya
pada SMK Analis Mandal Bhakti Palopo ada berhubungannya dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk bagaimana mengembangkan atau meningkatkan sikap pada siswa
tentang bagaimana berperilaku untuk mencegahan HIV-AIDS agar terhindar dari penyakit yang
berbahaya tersebut, diharapakan siswa mampu lebih menyikapi tentang perilaku ataupun tindakan yang
akan dilakukan untuk pencegahan terhadap HIV-AIDS di kalangan remaja.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan pengetahuan dengan perilaku
pencegahan HIV-AIDS dan ada hubungan sikap dengan perilaku pencegahan HIV-AIDS di
SMK Analis Mandala Bhakti Palopo tahun 2020.
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